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BAB
I

PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang Penelitian


Perekonomian Indonesia saat ini seringkali mengalami perubahan-perubahan yang sulit untuk diramalkan. Kondisi perekonomian yang kurang stabil ini sangat mempengaruhi perusahaan-perusahaan dalam melakukan aktifitasnya. Bahkan hal tersebut menjadi suatu permasalahan yang sangat berat dihadapi oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia saat ini. Akbat kondisi tersebut tingkat harga bahan baku di pasaran mengalami fluktuasi dan cenderung tinggi yang pada akhirnya berpengaruh terhadap penentuan biaya produksi untuk di produksi pada perusahaan.Dan hal tersebut dapat mempengaruhi dalam penentuan harga jual.

Dalam menentukan harga jual tidaklah mudah. Penentuan harga jual suatu produk harus memperhatikan beberapa faktor, baik itu faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal yaitu keadaan dari dalam lingkungan perusahaan selama melakukan proses produksi sampai menghasilkan suatu produk jadi. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor diluar lingkungan perusahaan, yaitu seperti pesaing, dan juga harga suatu produk di pasar.

Jadi dalam menentukan harga jual perusahaan harus melakukan langkah – langkah atau prosedur yang baik. Hal ini agar tidak terjadi kerugian bagi perusahaan maupun konsumen. Karena apabila perusahaan tidak dapat menentukan harga jual yang profesional maka, perusahaan tersebut dapat kalah bersaing dengan perusahaan lain yang memproduksi jenis produk yang sama atau bisa menggantikan produk yang perusahaan jual tersebut.

Apabila suatu perusahaan dapat menentukan harga jual yang profesional maka, produk yang di buat oleh perusahaan tersebut dapat bersaing di pasar dan hal ini dapat memberikan keuntungan yang maksimal sebagaimana yang telah di rencanakan dan di harapkan oleh perusahaan tersebut sebelum atau selama menghasilkan produk.


Dalam suatu perusahaan, penentuan biaya produksi yang baik dan tepat adalah salahsatu faktor penentu atas penentuan harga jual suatu produk yang telah di produksi. Karena untuk memperoleh laba yang maksimal harus dapat menentukan harga jual yang bersaing dengan biaya yang minimal. Penentuan biaya produksi yang efektif dan efisien akan sangat membantu perusahaan dalam menghasilkan produk yang berkualitas dengan harga jual yang relatif lebih murah.Dan itu merupakan salahsatu tujuan perusahaan yang harus dicapai disamping perusahaan juga harus bisa menghasilkan produk yang berkualitas dan dapat memenuhi selera ataupun kebutuhan konsumen.


Dalam perusahaan industri atau pabrik, penentuan biaya produksi harus mendapatkan perhatian yang lebih khusus, karena biaya produksi merupakan salahsatu biaya yang sangat berpengaruh dalam penentuan harga jual produk pada perusahaan dengan laba yang maksimal. Biaya produksi berpengaruh terhadap harga jual produk karena apabila biaya produksi naik maka harga jual produk akan naik. Hal tersebut dikarenakan bahwa komponen harga jual suatu produk khususnya pada PT. HAEWAE INDONESIA adalah hampir 40% - 55% adalah biaya produksi. Olehkarena itu perlu adanya pengendalian biaya produksi, pengendalian biaya produksi memerlukan suatu indikator tertentu yang dapat membandingkan hasil yang dicapai dengan hasil yang diharapkan oleh perusahaan, dengan kata lain adanya indikator efisiensi biaya produksi.


Tujuan utama dari setiap kegiatan bisnis perusahaan adalah untuk mencari keuntungan yang sebesar – besarnya dengan menekan biaya sekecil – kecilnya (profit oriented). Keuntungan atau laba merupakan salahsatu sumber utama perusahaan untuk menjaga kelangsungan dan keberhasilan perusahaan di dalam melakukan kegiatan usahanya, hal ini sesuai dengan konsep going concern yang beranggapan bahwa perusahaan didirikan untuk hidup terus menerus dan seolah – olah tidak akan berhenti. Keuntungan atau laba perusahaan merupakan nilai lebih dari harga pokok penjualan perusahaan, yaitu semua biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk menghasilkan produk ditambah keuntungan yang diharapkan perusahaan.

Harga pokok penjualan dipengaruhi oleh persediaan barang jadi awal ditambah harga pokok produksi dikurangi persediaan barang jadi akhir periode. Dalam harga pokok produksi terdapat biaya produksi dimana semakin besar biaya produksi maka semakin kecil laba perusahaan, sebaliknya jika semakin kecil biaya produksinya maka semakin besar laba perusahaan. Oleh karena itu biaya produksi sangat penting untuk menjaga kestabilan perusahaan. Jika perusahaan ingin terus dapat melakukan kegiatan usahanya maka perusahaan harus dapat memperhatikan dan merencanakan atau menetapkan biaya produksi khususnya dan biaya – biaya lainnya agar perusahaan dapat menjual produk nya dengan harga yang bersaing. Sehingga produk yang dihasilkannya dapat diterima oleh konsumen.

Biaya produksi merupakan biaya – biaya yang dikeluarkan pada saat proses produksi, biaya produksi meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik.Biaya (Cost) disini berbeda dengan beban (Expense), dalam laporan keuangan biaya termasuk dalam laporan harga pokok produksi (Cost og goods manufacture) yang akan digunakan sebagai penambah harga pokok penjualan (Cost of goods sold) yang selanjutnya akan mengurangi penjualan bersih sehingga didapat laba kotor. Sedangkan beban (Expense)  masuk dalam laporan rugi laba yang akan mengurangi laba kotor sehingga didapat laba bersih. 


Dalam penelitian ini yang digunakan adalah biaya (Cost)  bukan beban (Expense). Penelitian dibatasi hanya pada biaya produksi dan harga penjualan pada PT. HAEWAE INDONESIA. Adapun data yang diambil yaitu dari periode tahun 2000 sampai dengan tahun 2004.

Sehubungan dengan masalah tersebut diatas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian pada PT. HAEWAE INDONESIA yang bergerak dalam bidang produksi pakaian, boneka, dan tas. Agar proses produksi dapat berjalan dengan lancar dan menghasilkan produk jadi sesuai dengan yang diharapkan oleh perusahaan, maka perusahaan tersebut harus dapat memperoleh bahan baku yang baik dan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan.


Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mengadakan penelitian dengan judul “PENGARUH BIAYA PRODUKSI TERHADAP HARGA JUAL PRODUK PADA PT. HAEWAE INDONESIA”
1.2
Identifikasi Masalah

Sesuai dengan apa yang telah diuraikan dalam latar belakang penelitian, maka penulis mengidentifikasi masalah-masalah yang akan menjadi pokok pembahasan dalam menyusun skripsi ini, yaitu :

1. Bagaimana penentuan Biaya produksi pada PT. HAEWAE INDONESIA

2. Bagaimana penentuan Harga Jual produk pada PT. HAEWAE INDONESIA

3. Bagaimana Pengaruh Biaya produksi terhadap Harga Jual Produk pada PT. HAEWAE INDONESIA

1.3
Maksud dan Tujuan Penelitian


Makud dan tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah :

1.
Untuk mengetahui penentuan Biaya produksi pada PT. HAEWAE INDONESIA

2.
Untuk mengetahui Penentuan Harga Jual Produk pada PT. HAEWAE INDONESIA

3.
Untuk mengetahui Pengaruh Biaya produksi terhadap Harga Jual Produk pada PT. HAEWAE INDONESIA.
1.4 Kegunaan Penelitian

Dari hasil yang penelitian yang dilaksanakan penulis pada PT. HAEWAE INDONESIA, penulis berharap dapat memperoleh kegunaannya. Adapun kegunaan penelitian tersebut adalah sebagai berikut :

1.
Kegunaan Operasional

Bagi Perusahaan dapat dijadikan masukan yang bermanfaat bagi penerapan biaya produksi, dan jika perlu dapat dipergunakan untuk mengadakan perubahan-perubahan atau perbaikan-perbaikan, dalam meningkatkan efisiensi dan pengendalian biaya produksi 

2.
Kegunaan Pengembangan Keilmuan

a.
bagi peneliti

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang bagaimana penentuan biaya produksi dalam suatu perusahaan atau secara praktis. Dan penelitian ini dapat menjadi suatu perbandingan dari ilmu akuntansi yang diperoleh di kampus dengan penerapan ilmu akuntansi yang ada pada suatu perusahaan. Khususnya mengenai penentuan biaya produksi.

b. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan suatu referensi, baik untuk kepentingan ilmu pengetahuan akuntansi khususnya akuntansi biaya, mapun untuk keperluan aplikasi mengenai pengaruh biaya produksi terhadap harga jual produk.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

Supaya penjualan produk yang diproduksi oleh perusahaan mendapat perhatian dari masyarakat, maka perusahaan harus dapat menjual produk yang diproduksinya dengan harga yang lebih murah dibandingkan dengan harga pasar atau pesaing yang memproduksi jenis produk  yang sama. Salah satu cara untuk dapat menjual produk dengan harga yang lebih murah adalah dengan cara menekan biaya produksi seminimal mungkin. Sehingga produk yang di jual lebih murah tersebut tetapi tetap mendapatkan laba yang maksimal. 

Harga jual adalah sejumlah produk atau jasa yang yang dinilai dengan satuan uang yang ditawarkan kepada masyarakat. Agar harga jual perusahaan bisa bersaing dengan harga jual pasar atau pesaing, maka perusahaan harus professional dalam menentukan harga jual. Harga jual suatu produk sangat dipengaruhi oleh biaya – biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan produk tersebut. Dalam hubungannya dengan biaya produksi, bahwa apabila perusahaan dapat mengeluarkan biaya produksi yang seminimal mungkin dan barang yang dihasilkan berkualitas maka produk yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut akan mendapat perhatian yang positif dari masyarakat. Karena apabila biaya yang dikeluarkan lebih kecil maka harga jual produk yang dihasilkan akan lebih murah.
Semua perusahaan beroperasi untuk mencapai suatu tujuan tertentu, apakah laba yang memuaskan, pelayanan kepada masyarakat, dan sebagainya.Untuk itu keberadaan manajemen dalam suatu perusahaan mutlak diperlukan guna membantu perkembangan dan kemajuan perusahaan, khususnya dalam memenejemen penentuan biaya produksi dan harga jual suatu produk. Karena biaya produksi dan harga jual suatu produk merupakan bagian yang sangat penting bagi keberlangsungan operasi perusahaan.
Menurut Mulyadi dalam buku yang berjudul “Akuntansi Biaya”:

“Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu”.

              (2000:3) 

Dari penjelasan diatas dapat dilihat empat unsur, yaitu biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi dan satuan uangnya, merupakan hal yang terjadi atau potensial akan terjadi dan pengorbanan tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu dimasa depan untuk tujuan memperoleh pendapatan.
Pengertian Biaya dan Beban menurut  Maher dan Deakin  dalam buku “Akuntansi Biaya” adalah sebagai berikut :

“Biaya (cost) merupakan suatu pengorbanan Sumber Daya.

Beban (Expanse) adalah biaya yang dibebankan terhadap pendapatan        dalam periode akuntansi”.


   (1996: 33)
Biaya produksi merupakan penggunaan sumber ekonomi berupa bahan baku yang dinyatakan dengan satuan uang dengan tujuan menghasilkan suatu produk untuk kegiatan produksi PT. HAEWAE INDONESIA ( in put ) menjadi keluaran ( out put ) komponen masuk dalam suatu system produksi adalah bahan baku, SDM, energi mesin dan peralatan, modal dan informasi.Sedangkan keluaran berupa barang dan jasa.

Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan selama proses produksi, mulai pada saat pembelian bahan baku sampai dihasilkannya produk jadi siap dijual.

Menurut Mulyadi dalam buku yang berjudul “Akuntansi Biaya”:

“Biaya produksi merupakan biaya – biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual”.


      (2000:14)

Menurut Harnanto dalam buku “Akuntansi Biaya” perhitungan Harga Pokok (Sistem Biaya Historis) adalah sebagai berikut :

“Biaya Bahan Baku meliputi Harga Pokok dari semua bahan yang secara praktis dapat di identifikasi sebagai bagian dari produk selesai”.


 ( 1998:35 )

Apabila bahan baku untuk proses produksi diperoleh ditempat yang sangat jauh, maka secara tidak langsung akan mempengaruhi tingkat penetapan biaya produksi itu sendiri sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi kebijakan dalam penetapan harga jual produk.
Bahan baku untuk proses produksi di PT. HAEWAE INDONESIA secara umum masih di peroleh di dalam negeri, dan hanya beberapa bahan baku tambahan dan perlatan-peralatan untuk mengolah bahan baku tersebut saja yang di impor dari luar negeri, itupun dalam jumlah yang relatif kecil. Walaupun jumlah bahan baku atau peralatan yang diperoleh dari hasil impor itu dalam jumlah yang sedikit, tetap saja sangat berpengaruh dalam penentuan biaya produksi dan hal ini juga mempengaruhi penentuan tingkat harga jual produk. Oleh karena itu perusahaan harus bisa meminimalisasi biaya produksi sekecil mungkin sehingga dapat menghasilkan produk yang berkualitas dengan harga yang terjangkau.
Menurut Henry Sinamora dalam buku Akuntansi Manajemen adalah sebagai berikut :

“Biaya produksi ( Direct material cost ) adalah biaya dari komponen-komponen fisik produk”


  (1999:36 )

Menurut  Mulyadi  dalam buku berjudul “Akuntansi Biaya” unsur – unsur biaya produksi adalah sebagai berikut:

“Menurut objek pengeluarannya, secara garis besar biaya produksi ini dibagi menjadi: biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik (factory overhead cost).”


      (2000:14)

Jadi biaya produksi terdiri dari tiga unsur  yaitu: biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead  pabrik. Berikut ini adalah penjelasannya:

1. Biaya bahan baku
Biaya bahan baku adalah biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh bahan baku, mulai dari pemesanan sampai bahan baku ke gudang pabrik.

2. Biaya tenaga kerja langsung

Biaya tenaga kerja langsung adalah biaya yang dikeluarkan untuk mempekerjakan karyawan atau tenaga kerja yang berhubungan langsung dengan proses produksi.
3. Biaya overhead pabrik

Biaya overhead pabrik adalah biaya – biaya yang secara tidak langsung berhubungan dengan proses produksi. Biaya tenaga kerja tidak langsung contohnhya adalah mandor, biaya bahan baku pembantu, biaya sewa pabrik, biaya air dan listrik pabrik, pemeliharaan mesin dan lain – lain.

Semua biaya – biaya tersebut apabila diakumulasikan akan membentuk harga pokok penjualan. Harga penjualan produk akan terbentuk apabila semua biaya – biaya yang dikeluarkan dalam menghasilkan produksi telah ditambah dengan besarnya laba yang diharapkan oleh perusahaan.

Formula harga jual suatu produk atau jasa dapat terlihat sebagai berikut, menurut Mulyadi dalam bukunya “Sistem Perencanaan dan Pengendalian Manajemen”:

“Harga Jual = Biaya Penuh (Full Cost) + Laba memadai yang diharapkan”.


    (2001:69) 

Pengertian laba menurut Anthoni, Dearden, Bedford dalam  buku “Sistem Pengendalian Manajemen”:

“Laba adalah selisih antara pendapatan (ukuran keluaran) dengan pengeluaran (ukuran masukan), jadi laba merupakan ukuran efisiensi dan efektivitas”.


        (1992:204)

Dari pengertian diatas dapat di simpulkan bahwa harga jual merupakan harga yang sudah memiliki laba atau keuntungan yang terdiri dari biaya – biaya baik itu biaya produksi maupun non produksi dan di tambah laba yang di harapkan oleh perusahaan.
Keputusan yang harus diambil perusahaan yang sangat penting adalah keputusan penetapan harga jual suatu produk. Apabila suatu perusahaan dapat menentukan harga jual yang profesional maka, produk yang di buat oleh perusahaan tersebut dapat bersaing di pasar dan hal ini dapat memberikan keuntungan yang maksimal sebagaimana yang telah di rencanakan dan di harapkan oleh perusahaan tersebut sebelum atau selama menghasilkan produk.

Pengertian harga jual menurut Mulyadi dalam buku “Akuntansi Manajemen”: 

“Harga Jual suatu produk terbentuk dipasar sebagai interaksi antara jumlah permintaan dan penawaran dipasar”.


  (1997:350 )

Menurut Garisson /Norren dalam bukunya “Akuntansi Manajer” yang diterjemaahkan oleh A. Totok Budisantoso  mengemukakan pengertian harga jual sebagai berikut:

“Harga penjualan adalah biaya produksi ditambahkan kepersentase mark up atau laba”.


      (200:824)
Berdasarkan pengertian diatas bahwa harga penjualan suatu produk sangat dipengaruhi oleh biaya produksi. Seperti yang kita ketahui bahwa biaya produksi merupakan faktor yang sangat menentukan tinggi atau rendahnya harga produk yang akan dihasil kan atau ditawarkan kepada konsumen.

Jika salah satu biaya produksi seperti biaya bahan baku melambung tinggi maka perusahaan harus mengambil keputusan yaitu tetap memproduksi produk dengan jumlah unit produk yang sama tetapi dengan menaikan harga jual dari produk tersebut, kedua menurunkan jumlah unit produk yang diproduksi dengan tidak merubah harga jual produk.
Dengan adanya perubahan atau peningkatan biaya produksi maka akan lebih relevan bila hal tersebut dikaitkan dengan pencapaian tujuan perusahaan dalam memperoleh pendapatan, serta pengaruhnya terhadap harga dan volume penjualan produk pada perusahaan tersebut. Satu hal yang juga perlu mendapat perhatiaan penting dari perusahaan adalah bahwa peningkatan biaya itu bisa disebabkan oleh faktor – faktor tertentu, baik itu faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal yaitu keadaan dari dalam lingkungan perusahaan selama melakukan proses produksi sampai menghasilkan suatu produk jadi, seperti apakah perusahaan dapat menyelesaikan produknya dalam jangka waktu yang telah direncanakan dan ditetapkan atau tidak. Karena kalo tidak hal tersebut dapat menambah biaya produksi bagi perusahaan sehingga akan dapat mempengaruhi harga jual yang telah ditentukan sebelumnya. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor diluar lingkungan perusahaan. Dari uraian tersebut, jelas terdapat pengaruh dari biaya produksi terhadap harga penjualan produk. Maka dapatlah dirumuskan suatu hipotesis:

“Biaya produksi berpengaruh terhadap harga jual produk pada     PT. HAEWAE INDONESIA”.
 secara singkat kerangka pemikiran pengaruh biaya produksi terhadap harga penjualan  dapat dilihat pada bagan dibawah ini:
TUJUAN PERUSAHAAN


MENCARI LABA


HASIL PENJUALAN 



  BIAYA PRODUKSI & NON PRODUKSI    BIAYA LAIN – LAIN      LABA
1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada PT. HAEWAE INDONESIA Jl. Raya Siliwangi KM. 35 Desa Benda – Cicurug, Sukabumi – Jawa Barat, Telepon (0266) 732766, 732046, 7332046. Penelitian dimulai pada tanggal 06 Juni sampai dengan tanggal 07 Juli 2005.
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